BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan merupakan sebuah metode penggabungan
antara penelitian dasar dan penelitian terapan. Dalam penelitian ini terdapat proses
pengembangan produk dengan inovasi dari produk yang sudah ada. Pengembangan
meliputi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (sofiware). Dalam
penelitian dan pengembangan dalam bidang pendidikan tidak hanya sekedar
membuat produk, akan tetapi juga harus menyajikan materi yang berhubungan
dengan produk yang dibuat sesuai dengan bidang kompetensinya. Menurut
Suryanto dan Kusumawati (2017: 363), penelitian dan pengembangan dalam dunia
keteknikan biasa digunakan untuk mengembangkan teknologi seperti perangkat
elektronik, perangkat keras, kendaraan, pesawat terbang, senjata, dan peralatan
rumah tangga modern. Menurut Gall, Gall, dan Borg (2003 : 569) dalam buku
“Educational Research” menjelaskan, Penelitian Pendidikan dan Pengembangan
adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan mematenkan produk
pendidikan. Langkah dari proses ini biasanya disebut sebagai siklus R & D, terdiri
dari mempelajari temuan penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan
dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan yang ada, bidang
pengujian sesuai aturan yang menentukan tempat produk tersebut digunakan, dan

memperbaiki kekurangan yang ditemukan dalam tahap pengujian produk. Berbagai
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siklus tersebut terus dilakukan sampai kriteria keefektifan produk tercapai.
Sugiyono (2015 : 30) dalam bukunya menjelaskan bahwa penelitian dan
pengembangan adalah model penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat memperoleh
produk tersebut, diperlukan penelitian bersifat analisis kebutuhan untuk menguji
keefektifan produk sehingga dapat berguna di masyarakat luas. Sedangkan menurut
Sukmadinata (2016:164-165), penelitian dan pengembangan merupakan langkah-
langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk
yang sudah ada, serta dapat dipertanggungjawabkan. Produk tersebut tidak selalu
berbentuk benda (hardware) seperti buku, alat bantu pembelajaran di kelas maupun
di laboratorium, tetapi dapat berupa perangkat lunak (sofiware) seperti program
komputer untuk pengolahan data ataupun model-model pendidikan. Produk-produk
yang dikembangkan atau disempurnakan harus dapat dipertanggungjawabkan
sebelum diaplikasikan pada masyarakat luas. Menurut L.R.Gay, Geoffrey E.Mills
& Peter Airasian (2012 : 17-18), penelitian dan pengembangan (R & D) adalah
proses meneliti kebutuhan konsumen dan kemudian mengembangkan sebuah
produk untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Tujuan dari R & D dalam pendidikan
bukan untuk merumuskan ataupun tes teori tetapi untuk mengembangkan produk
yang efektif untuk digunakan di lingkungan sekolah. Produk yang dikembangkan
disesuaikan dengan spesifikasi kemudian diuji dilapangan dan direvisi sampai
memenuhi efektivitas yang ingin dicapai. Menurut Sanjaya (2015: 129-130),
penelitian dan pengembangan adalah proses pengembangan dan validasi suatu

produk pendidikan. Tahapan proses dalam penelitian dan pengembangan
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